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ERODIBILITY INDEX AND EROSIAN AN COFFEE PLANTATION OF
DIFFERENT AGE AND SLOPE

INDEKS ERODIBILITAS DAN POTENSI EROSI PADA AREAL KEBUN KOPI
RAKYAT DENGAN UMUR DAN LERENG YANG BERBEDA

Satria Jaya Priatna
Jurusan IImu Tanah Fakultas Pertanian UNSRI

ABSTRACT

The purpose of this study was to identify erodibility index and erosian potential on coffee plantation of variable age and
slope, and also to determine the suitable metod to manage erosian in these areas. Survey method was used to collect datain
this study. Soil observation and soil sampling were performance in coffee plantation on variable age namely 1 year (Ky), 3
year (K5), and 6 years (K3). While the slope are 9-15% (S)); 16-25% (S,); and 26-40% (S3). The result of this study shows
that the mighest eodibility index is 0.14 was found in 1 years old plantation (K) with slope of 26-40% (S;) and the
lowest erodibility index was 0.08 found in K,S, areal. The mighest erosian potential, 214.77 ton ha'! years* was found in
1 years old (K4) with slope of 26-40% (S;) and the lowest was 5.11 ton ha® years™ in the area of 6 years old (K3) and
slope of 9 — 15% (S,). The recommended erosian management method was a) soil tillage in al areal, b) Terracing doping
long of 9 — 25% slope with individual terrace, and c) applying terrace “ gulud” and band terrace for land with slope of > 26
—40%.

Keywords : erodibility index; Erosian potential; Minimum tillage; Indiviadual terrace, band terrace, “qulud” terrace
ABSTRAK

Pendlitian bertujuan untuk mengindentifikasi indeks erodibilitas dan mengetahui potensi erosi pada areal kebun kopi rakyat
dengan umur tanaman dan lereng berbeda, serta menentukan cara penanggulangan erosi yang cocok diterapkan pada kondisi
lahan tersebut. Metode yang digunakan dalam pelaksanaan penelitian adalah metode survai. Pengamatan dan pengambilan
contoh tanah dilakukan pada areal kebun kopi rakyat pada kebun kopi umur 1 tahun, (K,), kebun kopi umur 3 tahun (K»),
dan kebun kopi umur 6 tahun (K 3). Sedang faktor kelerengan terdiri dari 9-15% (S1), 16-25%, dan 26-40%. Hasil penelitian
menunjukkan: indeks erodibilitas tertinggi sebesar 0.14 terjadi pada areal kebun kopi berumur 1 tahun (K1) dengan tingkat
kecuraman 26-40% (S;), dan terendah sebesar 0.08 terjadi pada area K.,S,. Potensi erosi tertinggi sebesar 214.77 ton ha't
tahun' terjadi pada areal kebun kopi berumur | tahun (K;) dengan tingkat kecuraman 26-40% (S;), dan terendah yaitu
sebesar 5.11 ton ha' tahun™ terjadi pada areal kebun kopi umur 6 tahun (K3) dengan kecuraman 9-15% (S,). Sedang cara
penanggulangan erosi yang dianjurkan untuk lokas studi adalah pengolahan tanah minimal pada semua kondisi pengamatan,
penerapan teras individu terutama untuk lahan kebun kopi dengan kelerengan landai sampai agak curam (9 s/d 25%), dan
penerapan teras gulud atau bangku untuk lahan kebun dengan kelerengan tergolong curam (>26%-40%).

Kata kunci : Indeks erodibilitas; Potensi erosi; Pengolaha tanah minimal; teras individu, teras bangku, teras gulud.

PENDAHULUAN erssion), karena itu untuk mencegah dan
mengurangi keberlangsungan eros diperlukan
pengendalian serta upaya pencegahan (Arsyad,
1983). Penyebab utama terjadinya eros adalah

Eros tanah merupakan suatu proses ber-
pindahnya, hilangnya sebagian aau sdluruh
tanah dari lapisan permukaan. Berlangsungnya akibat unaan lahan vana tidak sesuai
eros pada tanahtanah pertanign disebabkan dengan pegg%an kemamua)r/myga, pengolahan
oleh pengaruh dam biasanya dipercepa oleh o'y oy aian dan tidak dipakainya teknik

tangan-tangan manusia itu sendiri (accelerated atau kaidahvkaidah pengawetan (konservasi)
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tanah dan air secara memadai. Kerusakan ta-
nah akibat eros dapat mengakibatkan menu-
runnya kesuburan dan produktivitas tanah,
bahaya banjir pada musim hujan atau cekaman
kekeringan di musm kemarau, dan terjadinya
pengdangkalan sungai-sungai ataupun danar
danau serta makin luasnya lahan-lahan kritis
(Priatna, 1977).

Keadaan lahan kritis dapat memperbaiki
melalui penerapan usahatani konservas atau
sstem pertanian konservas (conservation
farming). Pertanian konservas pada haki-
katnya adalah bentuk budidaya pertanian yang
menekankan pemanfaatan lahan semaksimal
mungkin sepanjang tahun dengan memper-
hatikan kaidahtkaidah atau teknik konser-
vasnya Tujuan utama pertanian konservas
adalah untuk mencegah kerusakan tanah, mem-
pertahankan dan meningkatkan produktivitas
maupun kesuburan tanah (Rukmana, 1995).

Menurut Utomo (1989), proses eros dia-
ali dengan terjadinya penghancuran agregat-

agregat tanah sebagai akibat pukulan air hujan
yang mempunya energi lebih besar daripada
daya tahan tanah. Hancuran dari tanah akan
menyumbat pori-pori tanah sehingga menye-
aban kapaditas infiltras tanah menurun serta
dapat menyebabkan terjadinya limpasan per-
mukaan. Limpasan permukaan mempunyai
energi untuk mengikis dan mengangkut partikel-
partikel tanah yang telah dihancurkan.

Sdanjutnya jika energi limpasan per-
mukaan sudah tidak mampu lagi mengankut
bahan-bahan hancuran tersebut, maka bahan
bahan ini diendapkan. Pada dasarnya eros di-
pengaruhi oleh tiga faktor utama, yaitu aspek
energi (hujan, air, limpasan, angin, kemiringan
dan panjang lereng), aspek ketahanan (ero-
dibilitas tanah yang ditentukan oleh kondis
beberapa sifat fisk dan kimia tanah), dan aspek
proteks (penutupan tanah baik oleh vegetas
atau ada tidaknya tindakan kon-servas)
(Rahim, 1995).

Tabel 1. Nila erodibilitas tanah (K) pada berbagai titik pengamatan

Kode Debu+Pasir Pasir Bahan Kelas Kelas Prme- Nilai
pengamatan halus K asar organik  Struktur  bilitas Erodibilitas
(%) (%) (%) ®)
KiS; 24,33 32,33 6,35 Massv sedang 0,13
KiS 20,33 40,33 551 Granular  sedang 0,08
sedang
K:Ss 24,83 40,07 543 Granular  Agak lambat 0,14
sedang
K>S 25,58 42,73 593 Massiv sedang 0,13
K>S, 25,70 40,36 6,02 Massiv sedang 0,07
KoSs 22,60 33,03 331 Massv sedang 0,09
KsS; 3054 36,90 4,69 Granular  sedang 0,10
sedang
KsS, 30,39 38,53 4,30 Granular  sedang 0,10
sedang
K3Ss 28,25 31,63 3,38 Granular  sedang 0,08
sedang

K1 = kebun kopi umur 1 tahun; S, = lereng, 9 —15%, K, = kebun kopi umur 3 tahun; S, =lereng, 16 — 25%

K 3= kebun kopi umur 6 tahun; S; = lereng, 26 — 40%
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Tujuan dari penditian ini adaah untuk
mengindentifikes nilai indeks erodibilitas dan
mengetahui potens eros di area kebun kopi
rakyat pada umur tanaman dan lereng yang
berbeda, serta menentukan cara penanggulang-
an eros yang cocok untuk diterapkan pada
kondis lahan tersebut.

METODE PENELITIAN

Pendlitian ini dilakukan di lapangan, me-
tode yang digunakan dalam pelaksanaan pe-
nelitian adalah metode survai. Pengamatan dan
pengambilan contoh tanah dilakukan pada area
kebun kopi rakyat pada berbagal strata umur,
yaitu: kebun kopi umur 1 tahun (K3), umur 3
tahun (K3), dan umur 6 tahun (K3). Sedangkan
faktor lereng, yaitu: 915% (S,), 16-25% (S,),
dan 26-40% (S3). Dengan de-mikian terdapat
sembilan kombinas titik pengamatan yang akan
dijadikan sebagai titik contoh. Data yang
dikumpulkan mdiputi  in-deks  erodibilitas
tertinggi dan potens eros.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Faktor Erosivitas (R )

Berdasarkan data curah hujan lima tahun
terakhir, meldui rumus penentuan eosivitas
hujian (R) (Somarwoto, 1991), maka didapat-
kan nilai erosvitas yang mewakili lokas studi
yaitu sebesar 288.80 cm tahun™. Nilai indeks
erosivitas tahunan tersebut tidak tergolong
tinggi untuk ukuran lokas studi, mengingat data
curah hujan tahuna rata-rata tergolong normal
berkisar antara 1500 -3500 mm tahun™.

Faktor Erodibilitas

Indeks erodibilias tanah sangat ditentukan oleh
kondis beberapa dfat fisk dan kimia tanah,
seperti: persen fraks debutpasir, persen fraks
pasir kasar, kelas struktur tanah, kelas

permegbilitas, dan kandungan bahan organik
(%). Hasil analisis berdasarkan pengamatan
lapangan dan laboratorium disgikan dalam
Tabel 1. Indeks erodibilitas (K) tertinggi ada-lah
0.14 terdapat pada titik pengamatan KiSs,
sedang terendah terdapat pada titik pe-
ngamatan K;S,. Tinggi rendahnya indeks ero-
dibilitas ini discbabkan oleh perbedaan kan
dungan bahan organik, permegbilitas, fraks
debu dan pagir.

Faktor Panjang dan Kecuraman Lereng.

Data nilai faktor lereng (LS) disgjikan
pada Tabel 2. Nilai LS tertinggi sebesar 4.78
terdapat pada lokas kebun kopi umur 3 tahun
dan lereng di atas 26% (K ,S3), sedang terendah
sebesar 1.18 terdapat pada pengamatan KsS;.
Tingkat kecuraman dan panjang lereng secara
linier akan berpengaruh terhadap besar ke-
cilnyanilai faktor LS di atas.

Faktor Tanaman dan Pengelolaan.

Nilai faktor tanaman ( C ) dan penge-
lolaan (P) untuk tiap pengamatan disgjikan pada
Tabel 3. Nilai faktor CP terbesar terdapat pada
ared kebun kopi umur 1 tahun dengan penu-
tupan tguk 10% (K1S3) yaitu sebesar 1.170.
Sedang terendah sebesar 0.150 terdapat pada
pengamatan KzS, dan KszS;. diketahui bahwa
faktor tanaman dan pengelolaan sangat
mempengaruhi  terhadap besar kecilnya nilai
faktor CP.

Potensi Erosi

Hasil pendugaan eros pada berbagai titk
pengamatan disgkan pada Tabel 4, sedang
perbedaan nilai eros disgikan pada Gambar 1.
Nila pendugaan eros terendah hingga tertinggi
pada areal kebun kopi umur 1 tahun, berturut-
turut terdapat padatitik pengamatan K;S,

Tabel 2. Nilai faktor Panjang Lereng dan kecuraman (LS) pada berbagai titik pengamatan.

Kode pengamaten Penjang lereng (L) (M)

Kecuramen lereng (S) (%)

Nila faktor LS

KiS 30

14 163



Satria Jaya Priatna:  Erodibility Index and Erosion Coffee Plantation Age and Slope

87

KiS 25 18 2.05

KiS 48 27 454

K,S 27 17 455

K,S 40 18 259

K,S 40 31 4,78

KsS 28 11 118

KsS 30 18 224

KsS 32 27 371
Tabel 3. Nilai faktor tanaman dan pengelolaan (CP) pada berbagai titk pengamatan.
Kode  Jenistanaman dan persentase penutupan Nila faktor Nila faktor

(%) c) p*) cpP

KiSt Kopi 1 tahun 10 % 1,30 0,75 0,975
KiS Kopi 1 tahun 10 % 1,30 0,75 0975
KiSs Kopi 1 tahun 10 % 1,30 0,90 1,170
K,S Kopi 3 tahun 15 % 0,86 0,75 0,645
K.S Kopi 3 tahun 15 % 0,86 0,75 0,645
K.Ss Kopi 3 tahun 15 % 0,86 0,90” 0,774
KsSt Kopi 6 tahun 65 % 0,20 0,75% 0,150
KsS Kopi 6 tahun 65 % 0,20 0,75 0,150
K3St Kopi 6 tahun 65 % 0,20 0,90” 0,180

Sumber. *) Wischmeier et al., 1971 **) Data pusat peneltian tanah, 1973, dengan catatan a): tanah yang diolah

(46.18 ton ha' tahun™), K;S, (59.67 ton ha
tahun™), an K;S; (214.77 ton ha* tahun™: pada
areal kebun kopi umur 3 tahun, berturut-turut
terdapat pada titik pengamatan K,S; (33.77 ton
ha tahun™), K,S; (37.53 ton ha™ tahun™), dan
K2Ss (96.16 ton ha™ tahun™), sedangkan pada
areal kebun kopi umur 6 tahun, berturut-turut
terdapat pada titik pengamatan K3S; (5.11 ton
ha? tahun), KsS, (9.70 ton ha® tahun), dan
K3S; (15.43 ton ha* tahun™).

Penyebab utama tingginya potensi eros
(A) pada area kebun kopi umur 1 tahun dan
lereng di atas 26%, adalah kondis lahan yang
masih relatif terbuka, dengan rata-rata curah

hujan yang cukup tinggi dan kemampuan
ketahanan tanah yang rendah (baik dari aspek
fisk maupun kimianya), serta tingkat kele-
rengan yang curam, sangat menentukan ter-
hadap besarnya nilai eros yang terjadi pada
lokas K;S; tersebut. Sebaiknya demikian pula
yang terjadi padalokas pengamatan K3S;.

Berdasarkan kenyataan di atas, untuk
mencegah terjadinya eros dalam volume yang
ekstrim, maka perlu adanya upaya penanggu-
langan berdasarkan kondis fisk lokas. Keco-
cokan penerapan modd penanggulangan akan
memberikan manfaat jangka panjang terhadap
kondis karakter lahan-lahan seperti ini.

Tabel 4. Potens erosi (A) pada berbagai titik pengamatan.

Kode Nilai faktor-faktor Eros Nila A

R K LS cp ton ha* tahun™
K1iS: 288,80 013 1,63 0,975 59,67
KiS 288,80 0,08 2,05 0,975 46,18
KiSs 288,80 0,14 454 1,170 214,77
K>S, 283,80 013 155 0,645 3753
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K2S 288,80 0,07
KoSs 288,80 0,09
KsSt 288,80 0,10
KsS 288,80 0,10
KsSs 288,80 0,08

259 0,645 33,77
4,78 0,774 96,16
118 0,150 511
2,24 0,150 9,70
3,71 0,180 1543

Berdasarkan hasil penelitian ini dianjur-
kan agar dalam melakukan pengolahan mene-
rapkan cara pengolahan minimal khususnya
pada kelerengan yang tergolong curam,
menerapkan teras individu bagi lahan yang
berlereng landai, dan teras bangku atau teras
gulud pada lahantlahan yang berlereng curam
(>25%). Penanggulangan eros pada dasarnya
dapat memeihara tingkat kesuburan tanah
(terutama tanah lapisan atas).

KESIMPULAN

Indeks erodibilitas sebesar 0.14 terjadi
pada areal kebun kopi berumur 1 tahun (K1)
dengan tingkat kecuraman 26-40% (S3), dan
teremndah sebesar 0.08 terjadi pada ared
K3S;.. Potens eros tertinggi sebesar 214.77
ton ha' th? terjadi pada ared kebun kopi
berumur 1 tahun (K;) dengan tingkat kecu-
raman 26-40% (Ss), dam terendah 5.11 ton ha™*
tahun™ terjadi pada areal kebun kopi umur 6
tahun (K3) dengan kecuraman 9-15%. Cara
penanggulangan eros yang dianjurkan untuk
lokes sudi adalah bentuk pengolahan tanah
minimal untuk semua kondisi; penerapan teras
individu, terutama untuk lahan kebun kopi
dengan kelerengan landai §/d agak curam (9 -
25%).; penerapan teras gulud atau bangku
untuk lahan kebun dengan kelerengan ter-
golong curam (>26% s/d 40%).
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